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ABSTRAK 

KAJIAN FARMAKOGNOSI, SKRINING FITOKIMIA, PENETAPAN 

KADAR FENOL DAN FLAVONOID TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN CALINCING (Oxalis barrelieri L.) 

 

Rahma Novinisa  

1504015307 
 

Tumbuhan calincing (Oxalis barrelieri L./Oxalidaceae) digunakan secara empiris 

untuk mengobati diabetes dan diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data 

makroskopik, mikroskopik, karakteristik fluoresensi, pola kromatografi, parameter 

fisikokimia, kadar fenolik dan kadar flavonoid dalam tanaman tersebut. Daun 

calincing diekstraksi dengan teknik maserasi. Dari hasil mikroskopis, pada bagian 

daun terdapat stomata tipe anomositik, bagian batang terdapat fragmen serabut 

sklerenkim mengandung kristal oksalat dan bagian akar terdapat fragmen sel gabus 

dan sel minyak. Dari hasil data skrining fitokimia, ekstrak daun calincing 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin. Pada parameter 

spesifik diperoleh kadar abu 5,11%, kadar abu tidak larut asam 0,30%, kadar sari 

larut air 13,93%, kadar sari larut etanol 15,71%, kadar sari larut eter 9,98%, dan 

susut pengeringan 6,74%. Kromatografi lapis tipis menggunakan fase diam silica 

gel GF254. Pada ekstrak n-heksana dengan menggunakan fase gerak n-heksana:etil 

asetat (7:3) diperoleh 9 bercak, untuk ekstrak diklorometana dengan 

menggunakan fase gerak kloroform:metanol (9,5:0,5) diperoleh 11 bercak, dan 

untuk ekstrak etanol 70% dengan menggunakan fase gerak etil asetat:metanol 

(9:1) diperoleh 7 bercak. Kadar fenol total diperoleh 28,2 ± 0,66 mgGAE/g. Kadar 

flavonoid total diperoleh 8,82 ± 0,05 mgQE/g. 

 

Kata Kunci : farmakognosi, Oxalis barrelieri, makroskopis, mikroskopis, 

fisikokimia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia yang terdiri atas lebih dari 17.000 pulau dengan lebih dari 50 

tipe ekosistem atau vegetasi alami, memiliki 25.000–30.000 spesies tumbuhan 

bahkan mungkin lebih. Indonesia juga diperkirakan dihuni oleh sekitar 300-700 

suku. Keragaman suku di Indonesia menghasilkan keragaman budaya, tradisi, dan 

kearifan lokal yang berbeda antar satu etnis dengan etnis yang lain atau antar satu 

daerah dengan daerah yang lain. Salah satu kearifan lokal yang dimiliki oleh etnis 

Indonesia adalah memanfaatkan sumber daya alam hayati nabati di sekitarnya. 

Masyarakat lokal memanfaatkan sumber daya nabati untuk menjaga kesehatannya, 

sumber daya ini dikenal dengan tumbuhan obat (Bruyn et al. 2014) 

Tumbuhan obat yang secara tradisional telah banyak digunakan kemudian 

diteliti oleh para pakar untuk diketahui kandungan senyawa berkhasiat yang 

memberikan efek pengobatan. Setelah diketahui kandungannya, tumbuhan obat 

dapat diuji lebih lanjut untuk dijadikan sebagai bahan baku obat tradisional. 

Tanaman yang dijadikan untuk bahan baku obat tradisional dalam pembuatannya 

memerlukan izin sebelum diedarkan ke konsumen, kecuali obat tradisional yang 

dibuat oleh usaha jamu racikan atau jamu gendong. Untuk dapat memiliki izin edar 

obat tradisional, obat herbal terstandar dan fitofarmaka harus memenuhi kriteria 

yaitu menggunakan bahan berkhasiat dan bahan tambahan yang memenuhi 

persyaratan umum, keamanan dan kemanfaatan/khasiat (BPOM RI 2005). 

Berbagai tanaman obat dan ribuan tanaman berpotensi obat di Indonesia 

mengandung beranekaragam jenis senyawa kimia alami. Berdasarkan penggunaan 

tradisional dan berbagai penelitian ilmiah, tanaman tersebut memiliki berbagai efek 

farmakologis dan bioaktivitas penting mulai dari potensi sebagai agen anti penyakit 

infeksi sampai penyakit degeneratif seperti imunodefisiensi, hepatitis, arthritis, 

stroke, osteoporosis bahkan kanker. Di sisi lain, pengobatan dengan senyawa 

tunggal (single entity) atau senyawa isolat murni maupun sintetis belum 

memberikan kesembuhan optimal dan paripurna. Maka masyarakat berupaya untuk 

mencari obat alternatif, terutama dariherbal (Saifudin dkk 2011). Salah satu proses 

awal standardisasi obat herbal yakni kajian farmakognosi. 
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Salah satu tumbuhan obat yang dijadikan sebagai obat tradisional adalah 

calincing (Oxalis barrelieri L.) yang secara empiris digunakan oleh penduduk 

Kamerun (Afrika Tengah) untuk perawatan diare dan diabetes. Studi fitokimia dari 

Oxalis barrelieri menunjukkan bahwa ekstrak airnya mengandung senyawa seperti 

fenol, flavonoid, terpenoid, antioksidan, antrakuinon, kumarin, dan saponin (Tagne 

et al. 2017). Selain itu dapat menurunkan tekanan darah, sebagai antibiotik, obat 

penurun panas dan anti inflamasi (Widhyastini dkk 2012). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Mezui et al. 2019) menggunakan 

hewan uji untuk mengevaluasi efek toksisitas dari tumbuhan Oxalis barrelieri, 

khususnya di hati dan ginjal. Pengamatan ini menunjukkan bahwa ekstrak air O. 

barrelieri pada dosis yang diberikan (200 mg/kg atau 400 mg/kg) tidak 

menunjukkan kelainan struktural pada jaringan ginjal. Jadi ekstrak air dari Oxalis 

barrelieri tidak menimbulkan efek toksisitas pada dosis rendah tetapi bisa memiliki 

toksisitas sedang pada dosis tinggi. 

Oxalidaceae terdiri dari 800 spesies dan pusat keanekaragaman utama ada 

di Amerika Selatan dan Afrika Selatan. Oxalis barrelieri adalah tanaman asli 

Amerika Selatan tropis, tetapi telah dinaturalisasi di banyak daerah. Saat ini juga 

ditemukan di Afrika, Australia, Indonesia dan daerah-daerah lain. Calincing 

pertama kali diamati di Jawa pada tahun 1888 (Smith 1996). 

Calincing umumnya dikenal sebagai gulma liar yang hidup di tepi jalan atau di 

tanah yang tak terawat, yang lembap dan teduh. Tumbuhan calincing sebenarnya 

tumbuhan yang merugikan karena tidak dikehendaki keberadaannya atau dalam 

bahasa pertanian sering disebut sebagai gulma (Smith 1996). Gulma ini selain 

menjadi tanaman pengganggu di kebun jati, bisa juga dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat antara lain: untuk mencegah seseorang keracunan, caranya dengan 

diambil daun calincing, lalu cairannya dikeluarkan dan diminum atau dimasak 

bersama makanan (Widhyastini dkk 2012). 

Dikarenakan belum banyak ditemukannya data-data mengenai monografi 

calincing dengan lengkap serta belum tercantum dalam Materia Medika Indonesia 

dan Farmakope Herbal Indonesia, maka penting untuk melakukan penelitian 

tentang kajian farmakognosi dan penetapan kadar fenol total serta flavonoid total 

dari calincing (Oxalis barrelieri L.) agar dapat memberikan informasi standardisasi 
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untuk menjamin kualitas dan kuantitas bahan awal, yang merupakan syarat penting 

pengamanan kualitas dan kuantitas produk herbal. Sehingga agar para tenaga 

farmasi dan masyarakat dapat mengetahui keaslian dari tanaman calincing serta 

mengetahui ciri khas dan zat-zat apa saja yang terkandung dari simplisia yang akan 

mereka gunakan sebagai bahan obat. 

Kajian farmakognosi merupakan pembelajaran mengenai tumbuhan yang 

berasal dari lingkungan hidup kita (Heinrich et al. 2009). Kajian farmakognosi 

diperlukan untuk menentukan karakteristik dan penetapan standar mutu tanaman 

berkhasiat obat yang meliputi: pengukuran beberapa parameter spesifik 

(identifikasi tanaman, kadar sari dalam pelarut tertentu, skrining fitokimia, pola 

kromatografi dan fluorosensi) dan parameter non spesifik (susut pengeringan, kadar 

abu total, kadar abu tidak larut asam, dan kadar abu larut air, kadar sari etanol) yang 

dapat mempengaruhi kualitas ekstrak. 

Penetapan kadar senyawa flavonoid total dan polifenol total merupakan bagian 

dari standardisasi mutu bahan tanaman. Standardisasi ini dilakukan sebagai 

pengendalian mutu simplisia sehingga diperoleh bahan baku yang seragam yang 

akhirnya dapat menjamin efek farmakologi tanaman tersebut (BPOM 2005). 

Mengingat peran penting dan fungsi senyawa fenolik dan flavonoid maka perlu 

dilakukan penelitian tentang penetapan kadar fenolik total dan flavonoid total dari 

daun calincing dengan menggunakan metode maserasi dan pelarut etanol 70% 

sehingga pemanfaatan tumbuhan ini dapat lebih maksimal. 

B. Permasalahan Penelitian 

Tumbuhan calincing merupakan tumbuhan liar yang memilliki banyak khasiat 

secara empiris, akan tetapi belum banyak diteliti. Oleh karena itu cukup penting 

dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan data-data farmakognosi 

dan skrining fitokimia dan membuktikan keaslian dari tumbuhan calincing 

berdasarkan data makroskopik, mikroskopik, pola kromatografi, dan fluorosensi, 

skrining fitokimia, parameter fisikokimianya serta data dari penetapan kadar fenol 

total dan kadar flavonoid total dari daun calincing. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

persyaratan resmi dari tumbuhan calincing, yaitu untuk mendapatkan data 
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makroskopik dan mikroskopik dari simplisia calincing, pola kromatografi dari 

ekstrak kental bertingkat daun calincing, kemudian skrining fitokimia, pengukuran 

parameter fisikokimia dari ekstrak kental etanol tunggal 70% daun calincing, serta 

data penetapan kadar fenol total dan flavonoid total. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan ilustrasi tentang 

karakteristik dari tumbuhan calincing yang akan digunakan sebagai bahan baku 

obat herbal serta dapat melengkapi data monografi ekstrak. 
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